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Nama Penyusun : Mutmainna 
Nim   : 60500113076 
Judul skripsi  : "Analisis Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) Pada Air Laut Dan 
     Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) di Perairan Laut Sinjai” 
 
Logam berat adalah unsur logam yang massa jenis lebih dari 5 g/cm
3
. Logam berat 
dalam perairan pada kadar tinggi akan mengancam keberlangsungan hidup organisme 
salah satunya yaitu logam Pb. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara sampling di 
tiga titik dan data dianalisis secara deskriptif. Metode yang digunakan yaitu destruksi 
basah melalui proses preparasi di laboratorium analitik (Februari-Juli). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kadar logam Pb dalam air laut dan ikan cakalang yang ada di 
perairan laut Sinjai 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar logam berat timbal (Pb) pada Air Laut dan 
Ikan Cakalang secara berurutan yaitu pada titik I Kecamatan utara Sinjai Utara 0,102 ppm 
dan 0,101 ppm; titik II Sinjai Timur 0,102 ppm dan 0,066 ppm; titik III Kecamatan Sinjai 
Tellulimpoe 0,062 ppm dan 0,062 ppm. Berdasarkan Kep Men KLH No.51 tahun 2004 
nilai ambang batas kandungan logam Pb dan air laut yaitu 0,008 ppm dan 0,005 ppm. 
Sehingga bisa diketahui bahwa perairan Sinjai terkontaminasi logam Timbal (Pb) melalui 
bioindikator Ikan Cakalang. 
 
Kata kunci: Destruksi basah, logam berat timbal (Pb), Ikan cakalang, Air laut, Kab Sinjai, 









Name    : Mutmainna 
Nim       :  60500113076 
Title      :  "Analysis of Lead Heavy Metal Content (Pb) on Sea Water and 
                Skipjack tuna  (Katsuwonus pelamis) Sinjai Sea Water " 
 
 Heavy metals are metal elements with density greater than 5 g / cm3. Heavy 
metals in waters at high levels will threaten the survival of one of them, Pb metal. The 
sampling technique is by sampling at three points and the data analyzed descriptively. The 
method used is wet destruction through the preparation process in an analytical laboratory 
(February-July). This study aims to determine the levels of Pb in sea water and skipjack 
fish in the waters of the sea of Sinjai. 
 The results of the analysis showed that the levels of lead metal (Pb) in Sea Water 
and Cakalang Fish sequentially were at point I North Sinjai North District 0.102 ppm and 
0.101 ppm; East Sinjai II point 0.102 ppm and 0.066 ppm; point III of Sinjai Tellulimpoe 
Subdistrict 0.062 ppm and 0.062 ppm. Based on the Minister of Environment Decree 
No.51 of 2004 the threshold value of Pb and seawater content is 0.008 ppm and 0.005 ppm. 
So that it can be seen that the Sinjai waters are contaminated with Lead (Pb) metal through 
a bioindicator of Cakalang Fish. 
 
Keywords: Wet destruction, lead heavy metal (Pb), skipjack fish, sea water, Sinjai Kab, 










A. Latar Belakang  
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan 
yang terkenal dengan hasil lautnya. Wilayah Kabupaten Sinjai merupakan daerah perairan 
laut yang berbatasan dengan Teluk Bone, memiliki prospek untuk pengembangan usaha di 
sektor kelautan dan perikanan, seperti perikanan tangkap, budidaya laut, budidaya payau 
dan budidaya air tawar (Perda kab Sinjai, 2012). 
Laut memegang peran penting dalam menunjang kebutuhan hidup dari sebagian 
masyarakat di Kabupaten Sinjai. Khususnya di Kecamatan Sinjai Utara yang merupakan 
wilayah penangkapan dan pelelangan ikan yang ada di kabupaten Sinjai, Sinjai Utara juga 
berada di sekitar pelabuhan, selain itu terdapat pula tempat wisata. Wilayah lain yang 
berada pada daerah pesisir yaitu Kecamatan Sinjai Timur dan Kecamatan Sinjai 
Tellulimpoe, pantai di daerah tersebut cukup indah sehingga menarik masyarakat Sinjai 
maupun dari luar Sinjai berkunjung untuk mengisi waktu liburnya. Selain dari itu, 
Kecamatan tersebut berada di wilayah pemukiman. Di Kabupaten Sinjai sebagian besar 
mata pencahariannya adalah nelayan kecuali yang berada di dataran tinggi yaitu 
Kecamatan Sinjai Selatan, Sinjai Borong, Sinjai tengah, Sinjai Barat dan Sinjai Bulupoddo. 
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu wilayah penghasil ikan yang cukup tinggi di 
Sulawesi Selatan (Perda kab Sinjai, 2012) 
Ikan merupakan salah satu sumber makanan yang mempunyai nilai ekonomi dan 
sumber protein yang tinggi. Salah satunya yaitu ikan cakalang, Ikan cakalang ini 
merupakan ikan yang berasal dari keluarga Scombridae (tuna) (Market brief. 2013) 








serta memiliki harga jual yang relatif rendah. Oleh karenanya itu, Ikan ini sangat digemari 
masyarakat. Namun, dengan seiringnya waktu, terjadi peningkatan aktivitas masyarakat 
sehingga mempengaruhi kualitas air dan berdampak pada biota laut. 
Berbagai lokasi dan aktivitas masyarakat menurut Pemerintah Kabupaten Sinjai 
nomor 28 tahun 2012, tatanan ke pelabuhan di Kabupaten Sinjai yaitu Pelabuhan 
pengumpul (pelabuhan larea-rea, Pelabuhan Cappa Ujung) Sinjai Utara juga sebagai 
tempat perairan, pariwisata, transportasi. Di lokasi tersebut berlangsung banyak aktivitas 
yang berpotensi menghasilkan pencemaran, selain dari itu akibat dari kegiatan manusia 
seperti limbah-limbah domestic contohnya kaleng dan buangan lainnya serta peristiwa 
alam lainnya juga berpotensi menimbulkan pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup 
seperti limbah domestik yaitu limbah yang berasal dari limbah usaha atau kegiatan 
pemukiman, rumah makan dan perkantoran. Aktivitas tersebut menghasilkan limbah 
(Perda Kab Sinjai(no.6). 2015). 
Limbah dari kegiatan manusia akan mencemari daratan dan perairan, disebabkan 
oleh limbah organik dan anorganik. Limbah organik yaitu limbah yang masih dapat 
diuraikan oleh proses biologi dan dimanfaatkan kembali sehingga tidak tinggal di alam 
sebagai pencemar sedangkan Limbah organik yaitu limbah yang tidak dapat didaur ulang 
sehingga menjadi bahan pencemar di alam, diantaranya adalah bahan pencemar yang 
mengandung logam berat (Anggraeni, dkk. 2012). Beberapa logam berat banyak 
digunakan dalam berbagai keperluan, secara rutin diproduksi pada kegiatan di perairan. 
Penggunaan logam-logam berat tersebut secara langsung maupun tidak langsung atau 
sengaja maupun tidak sengaja telah mencemari lingkungan. Sebenarnya secara alamiah 
logam berat sudah terdapat di alam yang bersumber dari pelapukan secara kimiawi 






tebing dan tanah serta aerosol dan partikulat dari permukaan lautan (Rangkuti, 2009). 
Umumnya bahan bakar minyak yang digunakan oleh kapal nelayan untuk meningkatkan 
mutu, namun limbah dari kapal-kapal tersebut dapat menyebabkan kadar Pb di perairan 
tersebut menjadi tinggi. Di samping itu penggunaan cat pada kapal yang mengandung 
logam Pb menghasilkan limbah yang secara langsung akan dibuang ke laut sehingga dalam 
kurun waktu yang lama akan terjadi pencemaran logam  Pb (Hakim, 2016). 
Kerusakan oleh perbuatan manusia ini akan menyebabkan kerugian pada dirinya 
sendiri dan sekitarnya sesuai dengan firman Allah dalam QS Ibrahim/14:7 
 
 
                           
  
Terjemahnya: 
“Dan (ingatlah juga), ketika Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 
Tafsir Al-Misbah (2002. Hal: 21-22) menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw, 
lebih jauh diperintahkan agar mengingat juga ucapan lain yang disampaikan Nabi Musa as. 
Berkata kepada kaumnya,”dan ingat jugalah nikmat Allah kepada kamu semua tatkala 
Tuhan pemeliharaan dan penganugerah aneka kebajikan kepada kamu memaklumkan: 
“sesungguhnya aku yakni Allah bersumpah demi kekuasaan-Ku, jika  kamu bersyukur 
pasti aku tambah nimat-nikmatku kepada kamu karena sungguh amat melimpah nikmat-
ku. Karena itu maka berharaplah yang banyak dari-Ku dengan mensyukurinya dan jika 
kamu kufur  yakni mengingkari nikmat-nikmat yang telah Ku-anugerahkan, dengan tidak 
menggunakan dan memanfaatkannya sebagaimana Kukehendaki, maka akan Kukurangi 






berkurang atau hilangnya nikmat itu, atau jatuhnya petaka atas kamu akan kamu rasakan 
amat pedih. 
 Sementara ulama tidak menilai ayat ini sebagai lanjutan ucapan Nabi Musa as, 
tetapi ini adalah pernyataan langsung dari Allah swt. Sebagai salah satu anugerahnya. Ia 
merupakan anugerah karena mengetahui hakikat yang dijelaskan ayat ini menimbulkan 
optimisme dan mendorong nikmat lebih banyak lagi. 
 Ayat di atas secara jelas dan tegas menjelaskan bahwa jika bersyukur maka pasti 
nikmat Allah akan ditambahnya, tetapi ketika berbicara tentang kufur nikmat, tidak ada 
penegasan bahwa pasti siksanya akan jatuh. Ayat ini hanya menegaskan bahwa siksa Allah 
pedih. Jika demikian, penggalan akhir ayat ini dapat dipahami sekedar sebagai ancaman. 
Disisi lain, tidak tertutup kemungkinan keterhindaran dari siksa duniawi bagi yang 
mengkufuri  nikmat Allah, bahkan boleh jadi nikmat tersebut ditambahnya dalam rangka 
mengulur kedurhakaan. 
 Dapat dilihat dari qur’an surah Ibrahim ayat 7 dan yang sedang dialami saat ini, 
manusia dizaman sekarang susah mendapat udara segar untuk hirup dikarenakan udara 
sudah tercemar dengan debu yang mengandung logam berat yang dapat mengakibatkan 
keracunan jika dihirup secara terus-menerus. Hal ini disebabkan oleh perbuatan manusia 
itu sendiri dan sumbernya dari kegiatan manusia seperti alat transportasi yang asapnya 
dapat mencemari lingkungan dan kegiatan industry lainnya. 
Logam berat merupakan suatu logam yang mempunyai sifat toksisitas yang tinggi 
dan jika masuk pada  lingkungan dapat menyebabkan pencemaran. Logam berat yang sudah 
mencemari laut akan memberi pengaruh buruk bukan hanya pada manusia akan tetapi pada biota 
lautnya juga, Salah satunya adalah ikan. Beberapa hasil penelitian terdahulu yang mengenai kadar 






berikut: Menurut Hakim (2016) kandungan logam Cd pada insang dan daging udang windu 
di kabupaten sidoarjo adalah  0,0024 ppm. Menurut Lestari (2015) kadar logam Pb pada 
Teripang Terung di pantai kenjeran Surabaya adalah untuk ukuran kecil 9,86 ppm, ukuran 
sedang 11,55 ppm, ukuran besar 15,27 ppm,  sedangkan menurut Menteri Negara 
Lingkungan Hidup baku mutu kandungan logam Pb pada biota laut adalah 0,008 mg/kg.  
Menurut Lestari (2016)  kandungan Pb dan Cd pada air laut di laut Wisata Pantai Akkarena  
dan tanjung bayang kota makassar yaitu pada titik AI (Akarena bagian utara) adalah Pb (2,372 
mg/L dan Cd (0,695mg/L), titik AII (Akarena bagian Selatan) adalah Pb (5,185) dan Cd (0,69), 
titik BI ( Tanjung Bayang bagian utara) adalah Pb (2,440 mg/L) dan Cd (0,351 mg/L), titikBII 
(Tanjung Bayang bagian selatan) adalah Pb (5,694 mg/L) dan Cd (0,359). Menurut Amriani, dkk 
(2011) kadar kandungan Pb pada teluk Kendari sebesar 0,018 mg/L. Menurut Ika, dkk (2012) pada 
pesisir pelabuhan ferry taipa sebesar 0,703-0,919 mg/L. logam Pb pada laut dapat mencemari biota 
laut. Salah satunya yaitu pada ikan bandeng dan  menurut Menteri Negara Lingkungan Hidup baku 
mutu kandungan logam Pb pada air  laut adalah 0,005 mg/L. Berdasarkan Dinas Kelautan dan 
Perikanan, dan Badan Pusat Statistik salah satu  ikan yang paling tinggi dikomsumsi masyarakat 
adalah ikan cakalang, sehingga menarik peneliti untuk melihat kandungan logam Pb, apakah terjadi 




B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Berapa kadar logam Pb pada air laut dan ikan cakalang di perairan laut Sinjai? 
2. Bagaimana tingkat pencemaran logam berat  Pb pada air laut dan ikan cakalang di 






C. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui kadar logam Pb pada air laut dan ikan cakalang di perairan laut Sinjai. 
2. Mengetahui tingkat pencemaran logam berat Pb pada air laut dan ikan cakalang di 
perairan laut Sinjai. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Sebagai sarana peneliti mengaplikasikan ilmu dibidang kimia lingkungan. 
2. Sebagai bahan referensi dan masukan dan masukan bagi peneliti selanjutnya. 
3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kondisi perairan laut Sinjai 





















BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Perairan Laut Sinjai 
Wilayah pesisir Kabupaten Sinjai merupakan suatu kawasan pantai dan pulau 
dengan potensi perikanan yang cukup besar. Menurut Pemerintah Kabupaten Sinjai nomor 
28 tahun 2012 kawasan perikanan air laut dengan luasan 187 Hektar mencakup Sinjai 
Utara, Sinjai Timur dan Sinjai Tellu Limpoe serta Pulau IX dengan potensi penagkapan 
Serta pelabuhan. Panjang garis pantai yang dimiliki oleh Kabupaten Sinjai memilik hal 
yang cerah dalam hal pengembangan usaha disektor perikanan dan kelautan, seperti 
perikanan tangkap, budidaya laut, budidaya tambak, budidaya air tawar dan wisata bahari. 
Kabupaten Sinjai dengan potensi perikanan yang cukup besar dan didukung dengan 
ketersediaan sarana dan prasarana pangkalan pendaratan ikan, sehingga sangat 
memungkinkan bagi pengembanagan usaha di sektor kelautan dan perikanan. Hal ini 
memberikan dukungan yang besar dalam upaya  mewujudkan Kabupaten Sinjai sebagai 
pemasok ikan terbesar di Sulawesi Selatan.  
Melihat potensi sektor kelautan dan perikanan yang cukup besar dengan 
tersedianya tempat pendaratan ikan (TPI) yang merupakan terbesar di Sulawesi Selatan, 
maka Kabupaten Sinjai telah mengembangkan produk unggulan perikanan, baik perikanan 
tangkap maupun perikanan budidaya berupa budidaya laut, tambak, air tawar dan sektor 
wisata bahari. Menurut Pemerintah Kabupaten Sinjai nomor 4 tahun 2010 Kabupaten 
Sinjai memiliki luas wilayah laut sebesar 305,548 km
2
 memiliki sumberdaya perikanan 
yang sangat besar dan merupakan aset strategis untuk dikelola dan dikembangkan dengan 







perolehan pendapatan asli daerah. Salah satu sumberdaya perikanan ekonomis penting di 
daerah Sinjai adalah ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dengan potensi yang besar 
sehingga peranan Perairan Sinjai termasuk salah satu dari tiga daerah penangkapan ikan 
terbaik di perairan Sulawesi Selatan. Untuk lokasi penangkapan ikan jaraknya yaitu Sinjai 
Utara sekitar ± 1 km, Sinjai Timur ± 750 m , Sinjai Tellulimpoe ± 500 km karena makin k 
timur laut cenderung semakin dalam.  
  
 
Gambar 2.1 Peta lokasi tempat pelelangan ikan di Kab Sinjai 
 
Wilayah Kabupaten Sinjai merupakan salah satu daerah perairan laut yang 
berbatasan dengan Teluk Bone, memiliki prospek untuk pengembangan usaha di sektor 
kelautan dan perikanan, seperti perikanan tangkap, budidaya laut, budidaya payau dan 
budidaya air tawar. (DKP kab. Sinjai. 2011) 
Salah satu jenis sumberdaya ikan laut, yang mempunyai nilai ekonomis penting dan 
mempunyai prospek yang baik adalah ikan cakalang. Potensi ikan pelagis besar di wilayah 
pengelolaan perikanan (WPP 4) yaitu di Selat Makassar dan Laut Flores sebesar 193,60 
(103 ton/tahun) dan produksinya sebesar 85,10 (103 ton/tahun), dengan tingkat 






pemanfaatan sumberdaya Cakalang disesuaikan dengan sifat dan tingkah laku ikan sasaran. 
Cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan ikan perenang cepat yang bergerombol. Oleh 
karena itu, alat penangkap ikan yang digunakan haruslah yang sesuai dengan perilaku ikan 
tersebut.  
Perairan Sinjai  menjadi sumber alternatif pembuangan limbah padat dan cair hasil 
aktivitas penduduk sehingga diduga akan menambah jumlah senyawa organik dan 
anorganik. Teluk Sinjai juga terdapat sungai di sekitarnya yang mengalir menuju laut, 
dimana sepanjang sungai yang membelah tempat ini tersebut merupakan daerah 
pemukiman yang padat, aktivitas perdagangan dan jalur lalu lintas yang padat. Kesemua 
aktivitas tersebut lambat laun akan menjadi sumber pencemar lingkungan yang sangat 
potensial bagi Kab. Sinjai yang pada umumnya sumber antropogenik merupakan 
penyumbang terbesar bertambahnya jumlah dan distribusi kandungan logam ataupun 
senyawa organik baik pada atmosfir, air, sedimen dan tanah. 
 
B. Ikan Cakalang (Katsuwonus Pelamis) 
Ikan merupakan salah satu hasil perairan yang banyak dimanfaatkan oleh manusia 
karena beberapa kelebihannya, antara lain merupakan sumber protein hewani yang sangat 
potensial karena pada daging ikan dapat dijumpai senyawa yang sangat penting bagi 
manusia yaitu karbohidrat, lemak, protein, garam-garam mineral dan vitamin.  
(Tehubejuluw.  2013). 
1. Morfologi Ikan Cakalang 
Morfologi ikan dapat dilihat pada Gambar 2.2 yang mempunyai bentuk tubuh  
fusiform, memanjang dan membulat, giginya kecil dan berbentuk kerucut dalam serei 
tunggal (Pundoko, dkk. 2014). Ikan cakalang yang layak tangkap 45-55 Cm, rata-rata 






penangkapan di Indonesia. Dalam peraturan, ukuran layak tangkap disebut pula dengan 
Ukuran Tangkap yang Dibolehkan (UTB) (Tim perikanan. 2015)  
 
Gambar 2.2 Ikan cakalang (Tim perikanan. 2015) 
 
2. Klasifikasi Ikan Cakalang  
klasisifikasi ikan cakalang menurut Fausan (2011)  adalah sebagai berikut :  
Phylum : Chordata 
Kelas  : Pisces 
Ordo  : Perciformes 
Sub Ordo : Scombroidea 
Famili  : Scombroidae 
Sub Famili : Thunninae 
Genus  : Katsuwonus 
Species : Katsuwonus pelamis 
Nama Inggris : Skipjack   (Tim perikanan. 2015) 
Ikan cakalang memiliki habitat dan mencari makan di daerah pertemuan arus air 
laut, yang umumnya terdapat di sekitar pulau-pulau. Selain itu ikan cakalang juga 
menyukai perairan dimana terjadi pertemuan antara massa air panas dan dingin. 
Penyebaran vertikal ikan cakalang, dimulai dari permukaan sampai kedalaman 260 meter 
pada siang hari, sedangkan pada malam hari akan menuju ke sekitar permukaan (diurnal 







C. Pencemaran  
Menurut Menteri Negara Lingkungan Hidup nomor 01 tahun 2010, air adalah 
semua air yang terdapat di atas dan di bawah permukaan tanah, kecuali air laut dan air 
fosil, air sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup seperti tumbuhan, hewan dan manusia, 
apabila air sudah tercemar logam-logam berbahaya akan mengakibatkan hal yang buruk 
bagi kehidupan. Pencemaran air adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 
energi, dan/atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia sehingga melampaui 
baku mutu air limbah yang telah ditetapkan dan proses alami yang menyebabkan kualitas 
air tersebut turun sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan air kurang berfungsi sesuai 
dengan peruntukannya. 
Wilayah pesisir merupakan daerah pertemuan antara darat dan laut, ke arah darat 
wilayah pesisir meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air yang masih 
dipengaruhi oleh sifat-sifat laut seperti pasang surut, angin laut dan perembesan air asin, 
sedangkan ke arah laut masih dipengaruhi oleh kegiatan manusia yang terjadi di darat 
seperti penggundulan hutan dan pencemaran serta proses alami yang terjadi seperti 
sedimentasi dan aliran air tawar. Wilayah pesisir juga merupakan bagian lingkungan hidup 
kita yang berpotensi besar dalam menyediakan ruang hidup dan sumber daya kehidupan. 
Sejak zaman prasejarah, wilayah pesisir dan perairan pantai telah menjadi wadah 
kehidupan bagi sebagian besar penduduk dunia, termasuk Indonesia (Zulfikar, dkk. 2013). 
Air laut adalah suatu komponen yang berinteraksi dengan lingkungan daratan, dimana 
buangan limbah dari daratan akan bermuara ke laut. Limbah yang mengandung polutan 
tersebut akan masuk ke dalam ekosistem perairan pantai dan laut. Sebagian larut dalam air, 
sebagian tenggelam ke dasar dan terkonsentrasi ke sedimen, dan sebagian masuk ke dalam 






Segala kerusakan yang terjadi di darat dan di laut sesuai dengan firman Allah swt 
dalam QS ar-rum/30:41  
                                       
Terjemahnya:   
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 
manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
 
Menurut Menteri Negara Lingkungan Hidup nomor 01 tahun 2010 sumber 
pencemar air adalah kegiatan penelusuran, pendataan, dan pencacahan terhadap seluruh 
aktivitas yang berpotensi menghasilkan air limbah yang masuk ke dalam sumber air. 
Beban pencemaran air adalah jumlah suatu unsur pencemar yang terkandung dalam air 
atau air limbah. 
Menurut Rangkuti (2008) parameter fisika dan kimia perairan adalah sebagai 
berikut: 
a. Suhu di perairan dipengaruhi oleh musim, lintang, ketinggian dari permukaan laut, 
waktu dalam hari, sirkulasi udara, penutupan awan, aliran serta kedalaman badan air. 
Peningkatan suhu juga dapat membahayakan biota air. Peningkatan suhu 
menyebabkan penurunan kelarutan gas dalam air, seperti gas O2, CO2, N2
..
suhu sangat 
mempengaruhi kehidupan biota di dalam suatu perairan. 
b. Kekeruhan yang tinggi dapat mengakibatkan terganggunya sistem osmoregulasi, 
misalnya pernapasan dan daya lihat organisme akuatik, serta dapat menghambat 







c. Salinitas adalah jumlah dalam gram zat-zat terlarut dalam 1 kg air laut, dimana 
dianggap semua karbonat (CO
3
2-
) telah diubah menjadi oksida, bromida dan iodida 
diganti oleh klorida dan semua bahan organik telah dioksidasi sempurna 
d. Derajat keasaman (pH) merupakan tingkat keasaman dari suatu perairan. Makin 
rendah ph suatu larutan makin besar sifat asamnya, sebaliknya makin tinggi pH suatu 
larutan makin besar sifat basanya 
e. Oksigen terlarut (DO) merupakan jumlah gas oksigen yang ditemukan terlarut di 
dalam air (mg/l). 
f. Kesadahan adalah gambaran kation logam divalen (valensi dua). Kesadahan perairan 
berasal dari kontak air dengan tanah dan bebatuan. 
 
1. Sumber Pencemaran 
Pencemaran laut sebagai masuknya zat-zat (substansi) atau energi ke dalam 
lingkungan laut dan estuari baik langsung maupun tidak langsung akibat adanya kegiatan 
manusia yang menimbulkan kerusakan pada lingkungan laut, kehidupan di laut, kesehatan 
manusia, mengganggu aktivitas di laut (usaha penangkapan, budidaya, alur pelayaran) 
serta secara visual mereduksi keindahan (estetika) (Rangkuti. 2009). 
Aktivitas kehidupan yang sangat tinggi yang dilakukan oleh manusia dapat 
menimbulkan bermacam-macam pengaruh buruk pada manusia di kehidupan    sehari-hari 
dan lingkungan sekitar. Beberapa aktivitas manusia untuk mata pencahariannya sehingga 
melakukan beberapa aktivitas yang tidak sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dan 
merugikan lingkungan dan tidak memikirkan kesehatan lingkungan. Akibatnya, terjadi 
pergeseran keseimbangan dalam tatanan lingkungan dari bentuk baru yang cenderung lebih 






Secara garis besar sumber pencemaran perairan pesisir dan lautan dapat 
dikelompokkan yaitu limbah, industri, limbah cair, pemukiman (sewage), limbah cair 
perkotaan (urban storm water), pertambangan, pelayaran (shipping), pertanian, perikanan, 
perikanan budidaya. Sedangkan, bahan pencemar utama yang terkandung dalam buangan  
limbah berupa sedimen, unsur hara nutrient), logam, beracun (toxic metal), pestisida, 
organisme pathogen, sampah dan oxigen depleting substance (bahan yang menyebabkan 
oksigen terlarut dalam air berkurang) (Fernanda. 2012). 
Perkembangan teknologi memiliki dampak positif, salah satunya adalah manusia 
dapat memenuhi kebutuhan secara mudah dan cepat, dan salah satu dampak negatifnya 
yaitu terjadinya pencemaran lingkungan. Salah satu contoh dari bentuk pencemaran 
lingkungan di wilayah perairan yaitu adanya atau masuknya kontaminan berupa zat-zat 
kimia salah satu contohnya yaitu logam pada perairan. Hal tersebut terjadi bahkan 
terkadang melebihi standar kesehatan yang telah ditentukan bersama. (Lestari. 2015). 
Kebutuhan lain manusia adalah makanan, manusia memperoleh dari lingkungan di 
mana mereka hidup. Jumlah kebutuhan yang diperlukan besar dan jumlah bahan makanan 
yang tersedia di lingkungan terbatas sedangkan kebutuhan terus meningkat. Oleh karena 
itu manusia melakukan beberapa kegiatan agar kebutuhannya terpenuhi salah satunya yaitu 
bertani, karena dari waktu ke waktu zaman makin berkembang manusia menciptakan alat 
dan bahan pangan yang berhubungan senyawa kimia guna untuk meningkatkan hasil dari 
pertanian. Selain dari itu manusia juga membuat senyawa-senyawa kimia untuk 
pemberantasan hama pertanian. Selain hama, ciptaan manusia dapat juga meracuni dirinya 








2. Dampak Pencemaran 
Pencemaran yang ditimbulkan oleh limbah ada bermacam-macam bentuk. Ada 
pencemaran berupa bau , warna, suara dan bahkan suatu menghancurkan suatu organisme 
di lingkungan dan akhirnya juga akan menghancurkan ekosistemnya. Pencemaran yang 
dapat menghancurkan tatanan linkungan hidup, biasanya berasal dari limbah-limbah yang 
berbahaya atau memiliki tingkat toksisitas yang tinggi. Limbah beracun tersebut biasanya 
berasal dari limbah kimia baik itu dalam bentuk senyawa maupun dalam bentuk unsur atau 
ionisasi (Palar. 2008). Logam bersifat toksik dan berpotensi terakumulasi dalam tubuh. 
Akumulasi logam berat pada ikan terjadi karena adanya kontak antara medium yang 
mengandung toksik (Wahalina, dkk. 2016) 
Senyawa kimia yang sangat beracun bagi organisme hidup dan manusia adalah 
senyawa-senyawa kimia yang mempunyai bahan aktif dari logam-logam berat. Daya racun 
yang dimiliki oleh bahan aktif dari logam berat akan bekerja sebagai penghalang kerja 
enzim alam proses fisiologis atau metabolisme tubuh, sehingga proses metabolisme 
terputus. Disamping itu bahan beracun dari senyawa kimia juga dapat terakumulasi atau 
menumpuk dalam tubuh, sehingga muncullah masalah keracunan kronis dan berpengaruh 
pada kualitas lingkungan hidup (Palar. 2008). 
Penurunan kualitas lingkungan hidup perikanan berdampak pada penurunan 
produktivitas dan higienitas komuditas perikanan yang dihasilkan. Dalam dunia 
perdagangan, produk pangan yang telah tercemar akan berdampak buruk pada konsumen 
sehingga nilainya di pasaran akan turun. Salah satu penyebab tercemarnya produk 
perikanan karena adanya kandungan logam berat dalam jumlah yang berlebih. 






dibutuhkan untuk proses metabolisme oleh organisme akan berubah menjadi racun bagi 
organisme tersebut (Darmono, 1995).  
Karakter Pb yang lunak, antikorosi, dan mampu menghantarkan listrik dengan baik 
menyebabkan pemanfaatan Pb di dunia industri sangat tinggi. Timbal sering digunakan 
dalam industri baterai, campuran bahan bakar, industri cat, pelapis kabel, dan amunisi. 
Aktivitas industri tersebut akan menghasilkan limbah. Limbah yang dihasilkan dari 
industri tersebut kemungkinan akan masuk ke peraiaran sehingga dapat meningkatkan 
konsentrasi Pb di perairan (Alim. 2014). 
 Limbah merupakan masalah pelik yang menyertai suatu proses industri dan banyak 
menyita perhatian masyarakat maupun pemerintah. Limbah yang dihasilkan dari poses 
produksi berupa bahan organik maupun bahan anorganik. Sebagian dari limbah merupakan 
limbah dalam kategori bahan berbahaya dan beracun (limbah b-3). Penanganan limbah b-3 
yang tidak benar akan membahayakan lingkungan maupun kesehatan manusia, seperti 
terjangkitnya penyakit, keracunan dan akumulasi limbah di lingkungan. Salah satu 
pengolahan limbah yang dilakukan adalah pengolahan limbah secara konvensional yaitu 
dengan cara pengendapan. Pengolahan dilakukan dengan cara mengubah logam pencemar 
terlarut menjadi hidroksida atau endapan sulfida yang tidak larut dan dikumpulkan sebagai 
lumpur (sludge). Selanjutnya lumpur tersebut ditimbun dalam tanah. Pada kondisi asam, 
logam yang terkandung dalam lumpur akan dilepaskan kembali ke alam. Bila hal ini 
berlangsung dalam jangka waktu yang lama, tentu saja bisa membahayakan kehidupan. 
Cara lain penanganan limbah adalah dengan cara elektrolisis, osmosis, penukar ion, emulsi 
membran cair dan absorbsi menggunakan mikroorganisme atau tumbuhan air tertentu 
(bioassay) (Utomo dan Laksono. 2007). Limbah berbahaya adalah limbah yang dapat 






merupakan substansi yang berpotensi sebagai kajian tentang proses racun  terhadap 
kesehatan manusia atau lingkungan apabila tidak ditangani, diangkut, disimpan atau diatur 
dengan benar. 
Faktor yang menyebabkan logam tersebut dikelompokkan ke dalam zat pencemar 
yaitu logam berat tidak dapat terurai melalui biodegradasi seperti pencemar organik, logam 
berat dapat terakumulasi dalam lingkungan terutama sedimen sungai dan laut, karena dapat 
terikat dengan senyawa organik dan anorganik, melalui proses adsorpsi dan pembentukan 
senyawa kompleks (Ika, dkk. 2012).  
 
D. Logam Berat 
1. Pengertian logam berat 
Logam berat adalah unsur-unsur dengan bobot jenis lebih besar dari 5 gr/cm3, 
terletak di sudut kanan bawah pada sistem periodik,. Berdasarkan sifat kimia dan fisiknya, 
maka tingkat atau daya racun logam berat terhadap hewan air pada Lc-50 selama 48 jam, 
akibat pengaruh sinergik antar logam, efek sublethal, bioakumulasi, dan bahayanya 
terhadap orang yang mengkonsumsi ikan, maka dapat diurutkan (dari tinggi ke rendah) 
sebagai berikut, merkuri (Hg), kadmium (Cd), emas (Au), nikel (Ni), timah hitam (Pb), 
arsen (Ar), selenium (Sn), dan seng (Zn) (Darmono 1995). Logam berat yang berbahaya 
dan sering mencemari lingkungan, yang utama adalah merkuri (Hg), timbal (Pb), arsenik 
(Ar), kadmium (Cd), kromium (Cr), dan nikel (Ni). Ada empat logam berat yang paling 
intensif dipelajari sifat toksisitasnya, yaitu Cu, Hg, Cd, dan Zn (Napitu. 2012). Pada 
dasarnya logam berat seperti Cu, Pb, Ni, Zn dibutuhkan oleh beberapa mahkluk hidup 
sebagai proses metabolisme dalam perairan laut, akan tetapi peningkatan kosentrasi logam 
berat dalam air laut akan menyebabkan logam berat yang semula dibutuhkan sebagai unsur 






juga akan terakumulasi dalam sedimen dan dalam biota laut melalui proses biokosentrasi, 
bioakumulasi dan proses biomagnifikasi. Peningkatan logam berat pada wilayah pesisir 
secara terus menerus akan berakhir menjadi timbulnya pencemar (Lestari dkk, 2013). 
Peningkatan kadar logam berat dalam air laut akan diikuti oleh peningkatan logam 
berat dalam tubuh ikan dan biota lainnya, sehingga pencemaran air laut oleh logam berat 
akan mengakibatkan ikan yang hidup didalamnya tercemar (Martuti. 2012). 
Menurut fernanda (2012) sifat-sifat logam secara umum adalah sebagai berikut: 
1. Sulit degradasi, sehingga mudah terakumulasi dalam lingkungan perairan dan 
keberadaannya secara alamiah sulit terurai (dihilangkan). 
2. Dapat terakumulasi dalam organisme termasuk kerang dan ikan, dan dapat 
membahayakan keseluruhan manusia yang mengkomsumsi organisme tersebut. 
3. Mudah terakumulasi di sedimen, sehingga konsentrasi selalu lebih tinggi dari 
konsentrasi logam dalam air. Disamping itu sedimen lebih mudah tersuspensi 
karena masa air yang akan melarutkan kembali logam yang dikandungnya ke dalam 
air, sehingga sedimen  dapat menjadi sumber pencemar potensial skala waktu 
tertentu. 
2. Logam Timbal (Pb)  
Timbal merupakan unsur yang terbanyak di alam, timbal sebagai logam berat yang 
nampak mengkilap ketika baru dipotong. namun, akan menjadi buram jika terjadi 








Gambar 2.4 logam berat Timbal (Pb) 
Menurut Milasari (2016) Sifat Fisik Logam Pb adalah sebagai berikut: 
Nomor atom      : 82 
Densitas (g/cm3)     : 11,34 
Titik lebur (0C)     : 327,46 
Titik didih (0C)     : 1,749 
Kalor fusi (kJ/mol)    :  4,77 
Kalor penguapan (kJ/mol)   : 179,5 
Kapasitas panas pada 250C (J/mol.K)  : 26,650 
Konduktivitas termal pada 300 K (W/m K)  : 35,5 
Ekspansi termal pada 250C (μm/m K)  : 28,9 
Kekerasan (skala Brinell = Mpa)   : 38,3 
Logam Pb termasuk ke dalam logam golongan IV-A pada tabel periodik unsur 
kimia. walaupun bersifat lunak dan lentur, timbal sangat rapuh dan mengkerut pada 
pendinginan, sulit larut dalam air dingin, air panas dan asam (Fernanada. 2012). Dikenal 
tiga buah isotop dari timbal yaitu unsur radioaktif Uranium (BA = 206), Thromium (BA = 







3. Dampak yang ditimbulkan logam berat 
Keracunan yang diakibatkan oleh timbal dapat mengakibatkan kelelahan, kelesuan, 
gangguan iritabilitas, gangguan gastrointenstinal, kehilangan libido, infertilitas pada laki-
laki, gangguan menstruasai serta aborsi spontan pada wanita, depresi, sakit kepala, sulit 
berkonsentrasi, daya ingat terganggu, dan sulit tidur (Zulfikar. 2013).  
Menurut (Amalullia. 2016) keracunan Pb dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
sebagai berikut: 
a. Keracunan akut ditandai dengan kadar lebih dari 0,72 ppm dalam darah. Keracunan 
yang terjadi biasanya disebabkan oleh masuknya senyawa Pb yang larut dalam asam 
dan inhalasi uap Pb. Efek astingen menimbulkan rasa haus dan rasa logam. Gejala lain 
yang sering timbul adalah mual, muntah, dengan muntahan menyerupai susu karena 
Pb klorida, dan sakit perut hebat, tinja berwarna hitam karena Pb sulfida, dapat disertai 
diare, atau konstipasi. Pb yang diserap dapat menyebabkan syndrome shock yang juga 
disebabkan oleh kehilangan cairan lewat saluran cema. Terhadap susunan saraf Pb 
anorganik menyebabkan parestesia, nyeri dan keklemahan otot, anemia berat dan 
hemoglobinaria  terjadi kematian dapat terjadi dalam 1-2 hari. 
b. Keracunan kronis, keracunan ini dibedakan atas enam macam  sindrom yaitu sindrom 
abdominal,neorumuskular, ssp, hematologi, renal dan sindrom lainnya. Gejala 
tersebut biasa timbul sebagian atau semua sekaligus, sindrom neorumuskular dan  
sindrom ssp terjadi pemejaman hebat, sementara sindrom abdominal merupakan 
menifestasi yang timbul perlahan-lahan. Di Amerika serikat SSP sering ditemukan 
pada anak kecil dan sindrom abdominal ditemukan pada orang dewasa. Jika manusia 
terpapar oleh logam timbal maka akan mengalami anemia, kerusakan sistem saraf, 






penyerapan zat oleh tulang untuk pertumbuhan. Serta dapat merangsang kelahiran bayi 
prematur (Wibowo. 2014). 
 
4. Mekanisme penyerapan logam berat 
Pada dasarnya logam berat yang masuk ke badan perairan akan mengalami proses 
absorbsi, pertukaran ion dan pengendapan (Connell dan Miller 1995). Proses absorbsi 
dilakukan oleh biota (Alim. 2014). Keracunan yang ditimbulkan oleh persenyawaan 
logam dapat terjadi karena masuknya logam  tersebut ke dalam tubuh. Masuknya logam 
ke dalam tubuh terabsorbsi sangat lambat sehingga terjadi penumpukan dan menjadi dasar 
timbulnya keracunan. Proses masuknya logam ke dalam tubuh melalui beberapa jalur 
yaitu melalui makanan dan minuman, udara dan perembesan atau penetrasi pada selaput 
dan lapisan kulit (Amalullia. 2016).  
Adanya kontak antara medium yang mengandung toksik dengan ikan. Kontak 
berlangsung dengan adanya pemindahan zat kimia dari lingkungan air ke dalam atau 
permukaan tubuh ikan, misalnya logam berat masuk melalui insang. Masuknya logam 
berat ke dalam tubuh organisme perairan dengan tiga cara yaitu melalui makanan, insang, 
dan difusi melalui permukaan kulit (Yulaipi dan Aunurohim. 2013). Adsorbsi logam 
melalui saluran pernapasan biasanya cukup besar, baik hewan air yang masuk melalui 
insang maupun melalui hewan darat yang masuk melalui debu di udara ke saluran 
pernapasan. Adsorbsi melalui saluran pencernaan hanya beberapa persen saja akan tetapi 
jumlah logam yang masuk melalui saluran pencernaan melalui cukup besar persentasi 
adsorbsimnya cukup kecil. Dalam tubuh hewan logam diabsorbsi oleh darah, berkaitan 
dengan protein darah yang kemudian didistrubusikan ke seluruh jaringan tubuh. 







Toksisitas logam berat timbal (Pb) dapat memberikan pengaruh terhadap laju 
pertumbuhan, semakin lama pemaparan timbal dan semakin tinggi konsentrasi timbal akan 
menurunkan laju pertumbuhan. Timbal (Pb) dalam tubuh dengan konsentrasi yang tinggi 
akan menghambat aktivitas enzim. Penghambatan aktivitas enzim akan terjadi melalui 
pembentukan senyawa antara logam berat dengan gugus sulfihidril    (S-H) (Yulaipi dan 
Aunurohim. 2013).  
Bahaya pada Cd yaitu sesak dada, kerongkongan kering dan dada terasa sakit, nafas 
pendek, nafas terengah-engah, berat badan menurun, gigi terasa ngilu dan berwarna kuning 
keemasan, kanker payudara serta penyakit kardiovaskular (Yatimah. 2014) 
Berdasarkan sifat kimia dan fisikanya, maka tingkat atau daya racun logam berat 
terhadap hewan air dapat diurutkan (dari tinggi ke rendah) sebagai berikut merkuri (Hg), 
kadmium (Cd), seng (Zn), timah hitam (Pb), krom (Cr), nikel (Ni), dan kobalt (Co). 
Menurut darmono (1995) daftar urutan toksisitas logam paling tinggi ke paling rendah 



















. Sifat toksisitas logam berat dapat dikelompokan ke 
dalam 3 kelompok, yaitu :  
A. Bersifat toksik tinggi yang terdiri dari atas unsur-unsur Hg, Cd, Pb, Cu, dan Zn. 
B. Bersifat toksik sedang terdiri dari unsur-unsur Cr, Ni, dan Co.  
C. Bersifat tosik rendah terdiri atas unsur mn dan Fe (Sari. 2016) 
Terjadinya kontaminasi zat beracun pada organisme perairan dapat melalui tiga 
cara : (1) permukaan organisme (2) respirasi atau ingesti dari air dan (3) pengambilan 
makanan (zooplankton, phitoplankton) yang mengandung bahan pencemar kimia. Limbah 
industri yang berbahaya bagi kesehatan manusia adalah logam berat. Keberadaan logam 






tersebut. Masyarakat yang mengkonsumsi ikan-ikan tersebut berpotensi terkontaminasi 
logam berat melalui proses rantai makanan. Ikan sebagai salah satu biota air dapat 
dijadikan sebagai bioindikator pencemaran perairan. Jika di dalam tubuh ikan terdapat 
kandungan logam berat yang tinggi dan melebihi kadar batas ambang normal yang telah 
ditentukan, maka dapat dipastikan bahwa perairan tersebut tercemar logam berat. 
Kandungan logam berat dalam ikan sangat erat kaitannya dengan pembuangan limbah 
industri disekitar habitat ikan tersebut, seperti sungai, danau dan laut (Jakfar. 2014). Untuk 
menganalisis logam adanya logam dalam biota laut, maka dapat dianalisis pada 
Spektrofotometri Serapan Atom. 
 
E. Spektroskopi Serapan Atom (SSA) 
 Spektroskopi serapan atom adalah suatu metode analisis untuk menentukan 
konsentrasi suatu unsur dalam suatu cuplikan yang didasarkan pada proses penyerapan 
radiasi sumber oleh atom-atom yang berada pada tingkat energi dasar. Proses penyerapan 
energi terjadi pada panjang gelombang yang spesifik dan karakteristik untuk setiap setiap 
unsur. Proses penyerapan tersebut menyebabkan atom penyerapan tereksitasi, di mana 
elektron dari kulit atom berpindah ke tingkat energy yang lebih tinggi. Banyaknya 
intensitas radiasi yang diserap sebanding dengan jumlah atom yang berada pada tingkat 
penyerapan radiasi atau (absorbansi) atau mengukur radiasi yang diteruskan (transmitansi), 
maka konsentrasi unsur di dalam cuplikan dapat ditentukan (Nurmalasari. 2016).  
Spektrofotometri Serapan Atom didasarkan pada penyerapan energi sinar oleh 
atom-atom netral dalam keadaan gas, untuk itu diperlukan kalor/panas. Alat ini umumnya 
digunakan untuk analisis logam sedangkan untuk non logam jarang sekali, mengingat 
unsur non logam dapat terionisasi dengan adanya kalor, sehingga setelah dipanaskan akan 






bentuk aerosol didalam bagian pengkabutan (nebulizer) pada alat AAS selanjutnya diubah 
ke dalam bentuk atom-atomnya berupa garis didalam nyala (Rahman. 2012). 
 Analisis logam ini didasarkan pada banyaknya sinar yang diserap berbanding lurus 
denga kadar zat, oleh karena yang mengadsorbsi sinar adalah atom maka ion dan senyawa 
logam harus diubah menjadi bentuk atom. Perubahan bentuk ion menjadi bentuk atom 
dilakukan dengan suhu tinggi melalui pembakaran (Wahidah. 2014). 
 Metode Spektrofotometri Serapan Atom ini merupakan salah satu metode analisis 
yang dapat digunakan untuk menentukan unsur-unsur di dalam suatu bahan bahkan dapat 
menganalisis sampel dalam jumlah sedikit, karena metode ini memiliki kepekaan, 
ketelitian dan selektifitas yang sangat tinggi (Jaya. 2013). Analisis ini didasarkan pada 
penyerapan energi cahaya oleh atom-atom netral suatu unsur yang berada dalam keadaan 
gas. Penyerapan cahaya oleh atom bersifat karakteristik karena tiap atom hanya menyerap 
cahaya pada panjang gelombang tertentu yang energinya sesuai dengan energi yang 
diperlukan untuk transisi elektron-elektron dari atom yang bersangkutan di tingkat yang 
lebih tinggi, sedangkan energi transisi untuk masing-masing unsur adalah khas. Spektrum 
atom yang karakteristik untuk setiap unsur biasanya terdiri dari sejumlah garis-garis 
tertentu, diantaranya terdapat garis-garis resonansi di dalam metode ini. Panjang 
gelombang pada garis-garis resonansi inilah yang digunakan dalam pengukuran, hal ini 
disebabkan karena kebanyakan atom-atom netral dihasilkan oleh alat atomisasi berada 
dalam keadaan dasar (Gultom. 2014). 
Menurut Wahidah (2014) prosedur pengoprasian alat SSA adalah sebagai berikut: 
1. Pasang lampu katoda berongga sesuai dengan logam yang akan dianalisis 






3. Nyalakan pembakar dengan pembanding udara asetilen, intensitas api di atur hingga 
memberikan warna biru. 
4. Setelah itu, atur panjang gelombang sesuai petunjuk alat sehingga diperoleh serapan 
maksimum setiap unsur. 
5. Atur posisi lampu hingga diperoleh serapan yang maksimal 
6. Aspirasikan larutan blangko ke dalam nyala udara asetilen, penunjukkan meter harus 
nol dengan menekan tombol zero nol. 
7.  Secara berturut-turut konsentrasi larutan baku diaspirasi ke dalam SSA, dan 
dilanjutkan dengan larutan contoh. 
8. Hasil pengukuran serapan atom dicatat, kemudian dihitung untuk mendapatkan 
konsentrasi logam pada larutan contoh. 
 
 
Gambar 2.1 Instrumen Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) (Gultom. 2014). 
 Instrumen Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) pada gambar 2.1 dapat dilihat 
Komponen-komponennya adalah sebagai berikut: 
1. Sumber radiasi 







































A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan (Februari-Juli) 2018 di Laboratorium 
Kimia Analitik dan Laboratorium Riset Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar. 
 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Spektrofotometer Serapan Atom 
(SSA) varian AA240 FS, neraca analitik kern, hot plate maspion, Coolbox, labu takar 100 
mL, labu takar 50 mL, pipet Volume 10 mL, pipet ukur 25 mL, gelas arloji, bulp, pipet 
tetes, spatula, pengaduk gelas, corong dan botol semprot. 
2. Bahan  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah aluminium foil, es batu, asam 
nitrat pekat (HNO3) 65%, water one, ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), air laut, larutan 
standar timbal (Pb) dan tissue. 
 
C. Metodelogi Penelitian 
1. Penentuan Lokasi 
Penentuan titik lokasi dilakukan dengan memperhatikan sekeliling tempat 
pengambilan sampel dilakukan dengan memancing ikan atau menurunkan jaring. Lokasi 
pengambilan yaitu titik I di Kecamatan Sinjai Utara Kelurahan Lappa (pelelangan ikan) 







warga di Kecamatan Sinjai Timur Kelurahan Tongke-Tongke, titik III di Kecamatan 
Tellulimpoe Desa Batang daerah tempat wisata.  
 
2. Teknik Sampling 
a. Cara Pengambilan Sampel yaitu: 
1) ikan cakalang diambil dari pelelangan yang di bawa langsung oleh para 
nelayan kemudian sampel ikan cakalang dimasukkan dalam wadah tertutup 
yaitu coolbox. 
2) Sampel air laut diambil dengan cara dimasukkan ke dalam botol yang 
sudah disterilkan dan telah dibilas dengan air laut yang akan diambil, dan 
ditambahkan dengan asam sulfat sebagai pengawet kemudian dimasukkan 
ke dalam coolbox (Hakim. 2015). 
b. Waktu Pengambilan 
Waktu pengambilan Sampel yaitu sore menjelang magrib sekitar pukul 17.00 
WITA. 
 
3. Prosedur Penelitian 
a. Pembuatan larutan Standar 
1) Pembuatan larutan induk Pb2+ 1000 mg/L 
2) Pembuatan larutan baku Pb2+ 100 mg/L 
3) Pembuatan larutan baku Pb2+ 10 mg/L 
4) Pembuatan Deret Standar (0,1;0,2;0,5;1 dan 2 ppm) 
larutan induk Pb
2+
 dipipet sebanyak 1 mL, 2 mL, 5mL, 10mL, 20mL ke 
dalam labu takar 100 mL, kemudian diencerkan hingga tanda batas. 






ppm. Larutan blanko juga disiapkan dengan cara yang serupa, tetapi tanpa 
penambahan Pb
2+. 
b. Analisis Logam dengan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) 
a. Pembuatan Kurva Standar Logam Pb 1000 
 Larutan baku Pb dengan konsentrasi 0,1ppm, 0,2 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm dan 2 ppm 
diukur serapannya dengan menggunakan SSA pada panjang gelombang maksimum dengan 
lampu katoda Pb. Kurva baku dibuat dengan cara memplotkan nilai A terhadap konsetrasi 
logam Pb ppm. 
b. Preparasi Sampel 
 Sampel ikan yang sudah diambil di lokasi masing-masing dimasukkan dalam 
wadah kemudian dicuci dan dipisahkan daging dan tulangnya. ikan cakalang ditiriskan 
kemudian dimasukkan dalam wadah dan selanjutnya di bawa ke laboratorium Analitik 
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 
I.1 Air Laut. 
Sampel air laut dimasukkan ke dalam gelas kimia sebanyak 100 ml kemudian 
ditambahkan HNO3 pekat sebanyak 5 ml, kemudian dihomogenkan setelah itu sampel 
dipanaskan hingga 20 mL. Larutan hasil destruksi dimasukkan ke dalam takar 100 ml 
dengan kertas saring kemudian ditepatkan sampai tanda batas pada volume 100 ml. 
I.2 Pada Ikan Cakalang 
 Sampel dimasukkan ke dalam cawan petri, kemudian sampel         masing-
masing ditimbang sebanyak 5 gram. Kemudian ditambahkan dengan HNO3  65% sebanyak 
5 mL dan ditambahkan water one sampai 100 mL, selanjutnya sampel dipanaskan pada 
penangas listrik  selama  30 menit hingga sampel larut dan mengeluarkan uap coklat 






kertas whatman 42 dan dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL dengan menggunakan 
corong (sampel berwarna kekuning-kuningan). Setelah itu cawan petri yang digunakan tadi 
dicuci sampai bersih dan filtratnya dimasukkan ke dalam labu takar, kemudian diencerkan 








































BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
1. Tahap Observasi 
Observasi tempat pengambilan sampel diperlukan untuk menentukan titik-titik 
pengambilan sampel. Tempat pengambilan sampel di ambil dari perairan-perairan yang 
ada di Kabupaten Sinjai yaitu Sinjai utara, Sinjai Timur dan Sinjai Tellulimpoe.  
 
2. Pengukuran Standar Logam Pb 
Pengujian kadar logam Pb  yang terdapat dalam air laut yang ada di perairan 
laut Sinjai dengan metode Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Pengujian tersebut 
diawali dengan pengukuran absorbansi larutan deret standar Pb. Data absorbansi deret 
standar sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 data absorbansi deret standar 
Sampel ID Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
Blanko 0 0,0004 
Standar 1 0,1 0,0009 
Standar 2 0,2 0,0026 
Standar 3 0,5 0,0082 
Standar 4 1 0,0165 
Standar 5 2 0,0312 
 








  Tabel 4.2 Kadar rata-rata logam Pb yang terdapat dalam air di perairan Sinjai 
Titik Sampling Konsentrasi rata-rata Pb (ppm) 
Sinjai Utara 0,102 
Sinjai Timur 0,102 
Sinjai Tellulimpoe 0,062 
 
4. Analisis Logam Timbal (Pb) Pada Ikan Cakalang Di Perairan Laut Sinjai 
Hasil pengukuran Serapan larutan Sampel untuk analisis logam timbal pada 
air laut di perairan laut Sinjai dengan metode Spektrofotometri Serapan Atom 
(SSA) dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 Kadar logam timbal (Pb) pada Ikan Cakalang di perairan laut Sinjai 
Titik Sampling Konsentrasi rata-rata Pb (ppm) 
Sinjai Utara 0,102 
Sinjai Timur 0,066 

















1. Hasil Observasi dan Observasi Sampel 
Observasi lapangan  sangat diperlukan untuk mengetahui arah penentuan titik-titik 
pengambilan sampel. Observasi ini dilakukan guna untuk mendapatkan informasi yang 
jelas tentang keadaan laut di Sinjai. Dimana letak geografis terdiri atas dataran rendah  
yaitu Sinjai Utara, Sinjai Timur, Sinjai Tellulimpoe, ketiga tempat ini adalah sebagai 
tempat penelitian. Untuk langkah selanjutnya yaitu proses destruksi seperti persamaan 
reaksi d bawah ini: 
Gambar 4.1 Persamaan reaksi Pb dan HNO3 
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Berdasarkan reaksi di atas dapat dilihat bahwa Pb dengan sampel dapat diketahui 
bahwa logam Pb terikat pada asam amino seperti sistein yang mengandung gugus 
sulfhidril. Sehingga logam berat akan terikat dengan kuat pada gugus sulfhidril yang akan 
membentuk persenyawaan logam organic. Selanjutnya logam organic tersebut akan diurai 
menjadi logam anorganik bebas dengan bantuan asam kuat seperti asam nitra sehingga 
menghasilkan Pb(NO3). Menurut Samsuar, dkk (2017) HNO3 sebagai pengoksidasi utama 





Untuk membantu proses destruksi yaitu dilakukan proses pemanasan hingga menghasilkan 
gas NO yaitu berupa uap coklat, dan sampel berubah menjadi warna kekuningan yang 
jernih. Pemanasan tadi berfungsi untuk mempercepat destruksi karena destruksi 
berlangsung cepat pada suhu tinggi. 
2. Analisis Logam Timbal (Pb) Pada Air Laut  
Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pencemaran logam berat pada masing- 
masing lokasi ditentukan oleh banyaknya kegiatan masyarakat yang mengandung logam 
berat. keberadaan logam berat di perairan laut dapat berasal dari berbagai sumber antara 
lain pelabuhan, pemukiman, rumah tangga, limbah pertanian dan buangan setempat 
sebagai daerah pertambakan. Timbal adalah  logam yang mendapat perhatian karena 
bersifat  toksik melalui konsumsi makanan, minuman, udara, air serta debu yang tercemar 
timbal. Intoksikasi Pb  biasa  terjadi  melalui  jalur  oral,  lewat  makanan,  minuman,  
pernapasan,  kontak lewat kulit, kontak lewat parenteral (fadhlan. 2016).  
Hasil penelitian terhadap pengukuran kadar logam Pb terhadap air laut yang 
diperoleh masing-masing yaitu di Kecamatan Sinjai Utara 0,102 ppm, Kecamatan Sinjai 
Timur 0,102 ppm, dan di Kecamatan Sinjai Tellulimpoe 0,062 ppm, dari hasil dapat dilihat 
bahwa kadar timbal dari masing-masing daerah melewati batas standar dari keputusan 
menteri lingkungan hidup nomor 51 tahun 2004 tentang baku mutu air laut pada perairan 
pelabuhan sebesar 0,005 mg/L. 







Berdasarkan gambar 4.2, dapat dilihat bahwa kadar logam Pb di daerah Kecamatan 
Sinjai Utara dan Kecamatan Sinjai Timur diperoleh hasil yang sama karena perairan Sinjai 
Utara dan Sinjai Timur yang cukup berdekatan dan keduanya melewati batas standar. 
Untuk wilayah Kecamatan Sinjai Utara merupakan wilayah penangkapan dan pelelangan 
ikan. Di Kecamatan Sinjai utara, terdapat pula pelabuhan sebagai pusat penyeberangan 
masyarakat ke pulau-pulau serta bongkar muat barang. Pada umunya, pelabuhan 
merupakan menjadi salah penyumbang bagi keberadaan logam Pb di air laut karena di 
pelabuhan tempat bersandarnya seluruh kapal.  
Selain dari itu, kapal yang beroperasi yaitu terdiri dari kapal penyeberangan dan 
kapal tangkapan yang berasal bukan hanya dari Kabupaten Sinjai saja akan tetapi  juga 
berasal dari luar Sinjai yang berkisar        kapal dari semua jenis kapal dan sebagaian 
besar menggunakan bahan bakar minyak (Kahar. 2013).  
Umumnya bahan bakar minyak mendapat zat tambahan tetraethyil dan tetramethyl 
yang mengandung Pb untuk meningkatkan mutu bahan bakar. Menurut Darmono (1995) 
logam Pb dapat digunakan sebagai zat tambahan bahan bakar minyak dan pigmen timbal 
dalam cat yang merupakanpenyebab utama peningkatan kadar Pb di lingkungan. Selain 
dari itu para nelayan sebelum berangkat, kapal tersebut harus dihidupkan di pelabuhan 
selama ± 1 jam, dengan demikian limbah asap masuk ke perairan. Menurut Wulandari, dkk 























bawah kapal atau dekat dengan permukaan laut, sehingga buangannya langsung 
berinteraksi dengan air laut yang akan menambah kontaminan.  
Untuk Sinjai Timur, di daerah tersebut mempunyai kandungan logam di perairan 
yang melewati batas standar yang ditentukan oleh Kep Men LH No.51 2004. Hal ini 
disebabkan aktivitas di kedua lokasi tersebut yang tidak jauh beda dengan kegiatan di 
Kecamatan sinjai Utara berlangsung aktivitas nelayan seperti penggantian bahan bakar, 
pengecetan kapal, dll dan semua dilakukan di pinggir pantai dengan jumlah yang cukup 
banyak pula. Menurut Rahim, dkk (2017) Jumlah kapal yang beroperasi cukup banyak dan 
ukuran kapal juga yang cukup besar antara 30-50 GT bahkan sampai 100 GT.  
Semakin besar ukuran kapal maka semakin besar pula jumlah bahan bakar yang 
digunakan. Begitu pula dengan Kecamatan Sinjai Timur tingginya kandungan logam di 
perairan disebabkan banyaknya pula kapal yang beroperasi di daerah tersebut dan buangan 
limbah-limbah domestik baik padat maupun cair yang mengandung logam Pb, karena 
daerah tersebut berada pada daerah pemukiman padat, di wilayah tersebut juga berada 
dipinggir jalan yang jaraknya 5-10 meter yang tiap hari dilewati oleh masyarakat yang 
ingin ke kota. Sesuai dengan pendapat Astuti (2016) bahwa kendaraan berpotensi 
menyumbang timbal dari emisi bahan bakar yang digunakannya ke perairan laut, selain 
kendaraan bermotor, kapal/perahu-perahu yang menggunakan mesin dan asap yang 
dihasilkan juga dapat menyumbang timbal di perairan. 
 Selain dari itu, khususnya pada Kecamatan Sinjai Tellulimpoe yang mempunyai 
laut yang indah sehingga menarik masyarakat setempat maupun dari luar untuk 
berkunjung, sehingga menimbulkan banyak sampah yang terbuang d pantai. Pada 
umumnya kadar logam timbal dalam air laut berkisar 10 mg/L yang terjadi pada sedimen 






kadar tersebut akan terus meningkat bila limbah yang banyak mengandung logam berat 
timbal yang berasal dari aktivitas manusia baik di laut maupun di darat lewat sungai serta 
lewat udara yang terbawa oleh angin dan hujan masuk ke laut.  
 
3. Analisis Logam Timbal (Pb) Pada Ikan Cakalang 
Salah satu jenis logam berat yang dapat menyebabkan pencemaran adalah logam Pb 
dan macam-macam persenyawaannya yang dapat masuk ke dalam lingkungan terutama 
sebagai efek samping dari aktivitas manusia. Timbal merupakan salah satu logam non 
esensial yang dapat terakumulasi dalam tubuh. Logam Pb dapat menyebabkan gangguan 
pada pencernaan terutama pada ginjal, hati, serta kerusakan tulang (Fadlan. 2016).  
Keberadaan logam berat dalam air mempengaruhi kehidupan biota air, karena 
kemampuan biota dalam mengakumulasi logam berat yang ada dalam air. kandungan 
logam berat dalam biota air biasanya akan bertambah dari waktu ke waktu, hal ini 
dikarenakan sifat logam berat yang bioakumulatif. Hubungan antara jumlah absorbsi 
logam dan kandungan logam dalam air yaitu proposional, kenaikan kandungan logam 















Gambar 4.3 Diagram kandungan logam pada ikan di 3 titik  
 
Berdasarkan Diagram di atas dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh yaitu 
Keacamatanm Sinjai Utara mengandung kadar logam yang tertinggi yaitu 0,102 ppm 
sedangkan Kecamatan Sinjai Timur dan Tellulimpoe yang memperoleh hasil yang sama 
yaitu 0,066 dan 0,066 ppm. Perbandingan kandungan logam pada ikan dan air yaitu 
diperoleh, Kecamatan Sinjai Utara kandungan logam pada air dan ikan sama besar yaitu 
0,102 dan 0,102 ppm. Di Kecamatan Sinjai Tellulimpoe yaitu 0,062 dan 0,066 ppm yang 
tidak jauh berbeda dan menghasilkan kandungan logam pada ikan lebih besar. Menurut 
Diliyana (2008) logam berat dalam perairan jika terlarut akan mengalami beberapa proses 
sebagai berikut: terencerkan dan tersebar oleh adukan turbulensi dan arus, dipekatkan 
melalui proses biologis dengan cara diserap ikan, kerang dan ganggang, proses fisik dan 
kimiawi dengan cara absorpsi pengendapan, pertukaran ion dan kemudian toksikan 
mengendap di dasar perairan dan selanjutnya toksikan terbawa langsung oleh arus dan 
biota (ikan),  sedangkan di Sinjai Timur kandungan air dan ikan yaitu 0,102 dan 0,066 
ppm. Kandungan pada air lebih tinggi hal kemungkinan besar disebabkan ikan tersebut 
berasal dari suatu tempat yang keadaan lautnya tidak terpapar oleh logam dan belum 
sempat mengakumulasi logam yang berada di laut Sinjai timur sampai proses 

















Titik pengambilan sampel 








dengan air. Menurut Haryono (2017) faktor akumulasi pada setiap jenis biota laut relatif 
berbeda, hal ini oleh perbedaan sifat-sifat biologis (jenis umur, dan fisiologis) masing-
masing jenis biota, selain perbedaan fisik dan kimia juga dari aktivitas disetiap lokasi 
dimana biota laut tersebut berada. Pb dalam tubuh organisme akan bereaksi dengan protein 
yang merupakan struktur utama dari membran sel. Protein tersusun atas banyak asam 
amino yaitu salah satunya sistein yang membentuk ikatan menjadi jembatan disulfida 
seperti pada persamaan reaksi di bawah ini 4.4 
 
 Gambar 4.4 Persamaan reaksi interaksi Pb dengan sistein 
 
 
(Bobu, dkk. 2016) 
Berdasarkan reaksi di atas dapat dilihat bahwa Pb yang berikatan dengan disulfida 
akan memutuskan salah satu ikatan dan membentuk suatu ikatan yang baru. Ikatan 
yang terputus menyebabkan protein kehilangan sifat biologisnya sedangkan ikatan 
baru yang terbentuk akan mengakibatkan struktur protein rusak. Struktur protein 
yang rusak dapat mengakibatkan terganggunya transport ion-ion yang melewati 












Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. kadar logam Pb pada air laut  dan ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) secara 
beturut-turut adalah di Kecamatan Sinjai Utara 0,102 ppm dan 0,102 ppm; di 
Kecamatan Sinjai Timur 0,102 ppm dan 0,066 ppm; di Kecamatan Sinjai 
Tellulimpoe 0,066 ppm dan 0,062 ppm 
2. Tingkat pencemaran logam Pb kabupaten Sinjai yaitu termasuk kategori tinggi 
karena melewati ambang batas yang diperbolehkan baku mutu Kementerian 
Lingkungan Lidup (KLH). 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diajukan saran untuk 
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Lampiran 1 Bagan Alir Penelitian 
 
BAGAN ALIR PENELITIAN 
 
 
   
























pemukiman tempat wisata 
Ikan Air Laut Ikan Air Laut Ikan Air Laut 








Lampiran 2. Pembuatan Larutan Standar
 
1. Pembuatan larutan induk Pb
2+
 1000 mg/L 
 Larutan induk Pb
2+
 1000 mg/L dibuat dengan melarutkan 0,398 gr timbal (II) nitrat 
dilarutkan dengan 25 mL HNO3. Kemudian dimasukkan dalam labu ukur 250 mL dan 
ditambahkan dengan aquabides sampai tanda batas. 
2. Pembuatan Larutan Baku Pb2+ 100 mg/L 
Memipet 10mL larutan induk Pb
2+
 1000 ppm kedalam labu ukur 100 mL, lalu dihimpitkan 
dengan air suling sampai tanda batas, lalu dihomogenkan. 
3. Pembuatan Larutan Baku Pb2+ 10 mg/L 
Memipet 25 mL larutan induk Pb
2+
 100 ppm kedalam labu ukur 250 mL, lalu dihimpitkan 



















Lampiran 3. Hasil Perhitungan Pembuatan Larutan Standar Pb 
1. Larutan Induk 1000 mg/L 
Berat timbal (II) Nitrat diperoleh dengan cara sebagai berikut: 
 BM timbal (II) Nitrat = 33,9  gr/mol 
 Ar Pb   = 207,9 g/mol 
    V   = 250 mL = 0,25 L 
 ppm   = 1000 mg/L 
Ditanyakan: massa = ….gram ? 
Penyelesaian: 
  Ppm = 
   





  mg = 
           
   
 
 mg = 
       ⁄                      ⁄
         ⁄
 
  mg = 398,11 mg 
  g = 0,3981 gram 
Jadi untuk membuat larutan induk Pb
2+
maka Pb(NO3)2 ditimbang sebanyak 0,3981 gram  
lalu dilarutkan dan diencerkan pada labut akar 250 mL sampai tanda batas. 
2. Larutan Baku Pb2+ 100 ppm dalam 250 mL  
Diketahui:  M1 = 1000 ppm 
    M2 = 100 ppm 
    V2 = 250 mL 








  V1.M1  = V2.M2 
  V1.1000 ppm = 100 mL.100 ppm 
 
  V1  = 
        
    
 
  V1  = 10 mL 
10 mL diencerkan dengan aquabides hingga 100 mL 
 
3. Deret Standar (0,1; 0,2; 0,5; 1; 2 ppm) dari Larutan Baku 100 ppm  Sebanyak 
100 mL 
1)   Konsentrasi 0,00 ppm merupakan blanko yaitu larutan aquabides H
+
 dalam 100 mL 
Konsentrasi 
2) V1.M1  = V2.M2 
  V1.100 ppm = 100 mL.0,1 ppm 
 
  V1  = 
    
   
 
  V1  = 0,1 mL 













Lampiran  4. Data perhitungan variasi konsentrasi standar Pb 
Data Standarisasi 
a. Tabel 1.Hubungan Konsentrasi Dengan Absorbansi Standar 












































       0,0624 
n=6 Σx = 3,8 Σy = 0,0598 Σx2= 5,3 Σy2=0,00132066 Σxy=0,08361 
 
Persamaan Garis linear data absorbansi terhadap konsentrasi larutan derat standar timbal 
(Pb) 






y = 0.0158x - 4E-05 

























b. Analisis data 
y = a + bx 
Nilai b: (Slope) 
 b = 
          
           
 
 b = 
                        
             
 
 b = 
                
          
 
b = 
       
     
 
b = 0,015808 
 
Nilai a : (Intersep) 
 a = 
              
           
 
 a = 
                           
             
  
a = 
                
          
 
 a = 
         
     
  
 a = -0,000044 
Jadi persamaan linear yang diperoleh adalah: 
y = a + bx 
y = -0,000044 + 0,15x 











y :absorbansi sampel 
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Lampiran 5 Konsentrasi Pb 
a. Penentuan Konsentrasi Timbal pada biota 
 
Tabel 1. Data absorbansi sampel biota 
Titik Sampling 







Sinjai Utara 0,0016 0,0014 0,0015 
Sinjai Timur 0,0012 0,0018 0,0015 
Sinjai Tellulimpoe 0,0011 0,0007 0,0009 
 
 
Contoh perhitungan konsentrasi  Pb pada  Kecamatan Sinjai Utara 
1. Kec. Sinjai Utara 
y =  a + bx 
x =  
   
 
 
x =  
                 
     
 
x =  
       
     
 












b. Penentuan konsentrasi Timbal pada air laut 
 
Tabel 2. Data hasil pengukuran absorbansi logam Pb pada air laut 
Titik Sampling 







Sinjai Utara 0,0016 0,0014 0,0015 
Sinjai Timur 0,0012 0,0018 0,0009 
Sinjai Tellulimpoe 0,0018 0,0011 0,0009 
 
 
Contoh perhitunganKonsentrasi  Pb pada Kecamatan Sinjai Utara 
y =  a + bx 
x =  
   
 
 
x =  
                 
     
 
x =  
       
     
 













Lampiran  6 Peta lokasi pengambilan sampel 
 
Lampiran 7 Tempat pengambilan sampel 







               
Kecamatan Sinjai Utara           Pelelangan 
Lampiran 8 Proses destruksi sampel 
             
Penimbangan sampel            destruksi 
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